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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM terhadap
literasi matematika siswa. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yaitu menggunakan data sekunder
berupa artikel ilmiah, laporan penelitian, buku dan sumber lain yang relevan. Adapun teknik analisis data yang
digunakan terdiri atas tiga tahapan, yaitu mengorganisasikan, mensintesis, dan mengidentifikasi. Hasil yang
dicapai yaitu terbentuknya sintaks model Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM berdasarkan
literatur yang telah dianalisis serta keterkaitan Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM dengan
literasi matematika. Berdasarkan hasil dan pembahasan, menunjukkan bahwa model PjBL (Project-Based
Learning) terintegrasi STEM mampu mengembangkan literasi matematika siswa. Pembelajaran secara
langsung melalui objek-objek yang dihadapi oleh peserta didik di lingkungan sekitar serta pemberian proyek
permasalahan pada awal pembelajaran yang berkaitan dengan sains, teknologi, teknik dan matematika, akan
menambah pengetahuannya terhadap matematika dan kaitannya pada bidang lain, serta mereka dapat berperan
aktif dalam menyelesaikan proyek matematika yang telah diberikan berdasarkan bimbingan yang diberikan oleh
guru. Penelitian berikutnya yang menarik untuk dikembangkan adalah bagaimana proses pembelajaran dengan
model Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM terhadap literasi matematika siswa dengan media
pembelajaran yang sesuai.
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1. Pendahuluan

Pendidikan menjadi unsur yang penting dalam menghadapi persaingan global. Melalui pendidikan, siswa
akan dilatih untuk mengembangkan kemampuan serta keterampilan dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia untuk mendorong peningkatan daya saing. Matematika memiliki peranan yang penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena matematika merupakan sarana berpikir ilmiah dalam
usaha mengembangkan ilmu pengetahuan. Matematika merupakan suatu metode menyelesaikan masalah
yang dihadapi oleh manusia dalam aktifitas hidupnya, diantaranya dalam menggunakan informasi,
pengetahuan serta melihat dan menggunakan keterkaitan antar objek. Selain itu, peranan penting
matematika diantaranya pada pembentukan serta pengembangan keterampilan berpikir nalar, logis,
sistematis, serta berpikir kritis. Hal tersebut selaras dengan Programme for International Student
Assessment yang mengkategorikan struktur matematika terdiri atas literasi matematika, konten, konteks
dan kompetensi. Pengertian literasi matematika sendiri adalah kemampuan individu dalam merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk bernalar secara matematis,
menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menjelaskan dan memprediksi fenomena.
Namun pencapaian literasi matematika dari hasil keikutsertaan Indonesia dalam studi komparatif
internasional rata-rata selalu pada posisi bawah dibandingkan dengan negara lain. (Afriansyah, 2016)
Rendahnya tingkat kemampuan literasi matematika siswa tentu ada beberapa hal yang menjadi faktor
pengaruh. Salah satunya adalah konteks yang digunakan dalam asesmen literasi. Konteks ini merupakan
hal yang penting karena membawa pola pikir siswa untuk mengingat kembali konsep materi yang telah
dipelajari, menghubungkan dengan masalah dalam konteks, dan mengorganisasikan solusi yang sesuai.
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Maka dari itu konteks dalam suatu asesmen sangat berpengaruh pada hasil asesmen. Stacey, 2011 dalam
Mahdiansyah & Rahmawati (2014) mengungkapkan bahwa konteks dalam pembelajaran dan asesmen
memiliki peranan penting dalam menyiapkan siswa untuk menyambut tantangan baru di masa mendatang.
Berkaitan dengan hal itu, perlu adanya pengenalan berbagai konteks dalam pembelajaran matematika
sehingga siswa dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna di segala aspek kehidupan dengan model
pembelajaran yang mendukung. Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi solusi adalah model
project based learning.

Project based learning merupakan model pembelajaran yang memberikan peluang kepada siswa untuk
mengembangkan sikap kreatif mereka dalam penyelesaian sebuah proyek. Kegiatan proyek dapat berupa
mendesain, memecahkan masalah, mengambil keputusan, menginvestigasi dan menyelesaikan masalah
kompleks yang menantang guna membangun kreatifitas dan kemandirian siswa (Wena, 2009 dalam Purba,
2021). Penerapan project based learning dalam pembelajaran matematika dapat memfasilitasi siswa dalam
pemecahan masalah di dunia nyata dengan mendesain pertanyaan sendiri, merencanakan pembelajaran,
mengatur penelitian dan menerapkan banyak pengetahuan. Siswa yang belajar dengan model PjBL akan
unggul dalam menjawab permasalahan yang berkaitan dengan peneraoan dan konseptual karena tidak
hanya belajar secara prosedural yang menggunakan rumus-rumus. Selain model pembelajaran, guru juga
harus menggunakan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan menarik, karena dengan penerapan
pendekatan pembelajaran yang sesuai akan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan adalah pendekatan STEM.

STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan dua atau lebih bidang ilmu dan
berfungsi untuk mendidik siswa dalam memecahkan masalah sehari-hari. Pendekatan STEM merupakan
upaya untuk mengembangkan pemikiran yang kreatif, kritis, sistematik dan bernalar logis. Berkaitan
dengan itu, pendekatan STEM dapat digunakan sebagai upaya untuk menangani sikap siswa yang kurang
aktif dalam proses pembelajaran matematika terutama saat penerapan kaidah pembelajaran konvensional.
(Kong dkk, 2020). Kelebihan pendekatan STEM diantaranya siswa dapat menyelesaikan masalah atau
persoalan melalui proses pembelajaran yang berasaskan pada aktifitas, penemuan serta pembelajaran yang
berpusat pada siswa. (Ting dkk, 2019). Penelitian Sanders, 2009 dalam Julia & Antoli (2018)
mengungkapkan bahwa pendidikan STEM harus berbasis proyek, program pendidikan terintegrasi
teknologi yang dapat membantu siswa belajar cara memecahkan masalah teknologi dan rekayasa dunia
nyata menggunakan pengetahuan sains dan matematika.

Kombinasi pembelajaran dengan model PjBL-STEM dapat menjadi salah satu cara yang tepat guna
mengembangkan literasi matematika siswa. Proses belajar matematika dengan penyelesaian proyek
berasaskan aktifitas yang bepusat pada siswa, akan menjadi pembelajaran yang bermakna karena belajar
secara langsung berdasarkan fenomena. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model Project-Based
Learning (PjBL) terintegrasi STEM terhadap literasi matematika siswa. Dengan adanya hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literatur yaitu menggunakan data sekunder berupa
artikel ilmiah, laporan penelitian, buku dan sumber lain yang relevan. Adapun teknik analisis data yang
digunakan terdiri atas tiga tahapan, yaitu mengorganisasikan, mensintesis, dan mengidentifikasi

2. Pembahasan

2.1. Literasi Matematika

Literasi matematika mengacu pada pengetahuan dan kemampuan siswa untuk mengambil dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan matematika yang diperoleh di kelas ke dalam pengalaman kehidupan nyata
mereka serta memahami situasi yang melibatkan matematika. Lebih dari itu, literasi matematika merupakan
kemampuan untuk dapat mempertimbangkan kapan dan bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut.
(Sunisa dkk, 2017). Dalam standar matematika sekolah, NCTM mendefinisikan literasi matematika sebagai
pengetahuan matematika yang digunakan secara fungsional dalam banyak situasi dan kondisi yang berbeda.
(Yenilmez&Uysal, 2011 dikutip dalam Gulcin& Melek, 2014). Sedangkan menurut Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD) literasi matematika didefinisikan sebagai kemampuan
siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka di bidang studi dan untuk menerapkan kemampuan mereka
untuk bernalar, menganalisis dan mensintesis masalah yang dihadapi. Curriculum and Assessment Policy
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Statement mendefinisikan literasi matematika sebagai suatu subyek yang mengembangkan kompetensi
yang memungkinkan siswa untuk dapat memahami, berpartisipasi serta berkontribusi pada abad ke-21 yang
memiliki karakteristik berbeda, diantaranya kompetensi dalam menalar, membuat keputusan, memecahkan
masalah, mengelola sumber daya, menafsirkan informasi, mengatur jadwal, dan penggunaan serta
penerapan teknologi. (DBE, 2011:10 dalam Machaba, 2017). Definisi literasi matematika ini menyarankan
untuk penggunaan konsep matematika dalam memahami konteks, dan penggunaan konteks dalam
memahami konsep matematika sambil mengembangkan keterampilan seperti menalar, menarik
kesimpulan, dan memberikan alasan. Selanjutnya, hubungan antara konteks dan matematika dalam literasi
matematika telah didasarkan pada 5 elemen kunci yaitu penggunaan konten matematika dasar, penggunaan
konteks kehidupan nyata yang otentik, pemecahan masalah yang familiar dan tidak, penggunaan
pengambilan keputusan dan komunikasi, serta penggunaan integrasi konten atau keterampilan daam
memecahkan masalah. Literasi matematika tidak terbatas pada kemampuan Teknik berhitung saja, namun
juga meliputi pengetahuan yang lebih luas.literasi matematika meliputi literasi spasial, numerasi dan literasi
kuantitatif.

Literasi spasial dapat dikatakan sebagai kemampuan dalam hal pemahaman tentang dunia yang
mengacu pada kesadaran akan ruang dan bangun. Kemampuan ini mensyaratkan pemahaman yang terkait
dengan keruangan. Sedangkan kemampuan literasi numerasi merupakan kemampuan untuk memahami,
mengidentifikasi, dan menggunakan pernyataan numeris dalam berbagai konteks. Literasi kuantitatif
mengacu pada kemampuan memahami, mengidentifikasi dan menggunakan pernyataan kuantitatif dalam
berbagai konteks. Masalah yang disajikan dalam pembelajaran juga harus memenuhi empat karakteristik
yaitu nyata, rumit, menarik dan kuat. (Steen & Turner, 2007 dalam Sari, 2015). Nyata berarti masalah yang
disajikan menggambarkan konteks umum dan masalah yang sebenarnya. Selanjutnya perlu disajikan
masalah yang rumit supaya sisa dapat mengidentifikasi pertanyaan yang tepat. Selain itu masalah yang
diberikan juga tidak sekedar soal cerita biasa, namun harus memiliki informasi yang sekiranya siswa belum
mengetahui atau tidak familiar bagi mereka. (Ariyadi dkk, 2015). Berikut ini adalah indikator-indikator
literasi matematis untuk menganalisis jawaban subjek.

Tabel 1. Indikator Literasi Matematika PISA

Aspek Deskripsi
Merumuskan situasi masalah secara matematis Mengidentifikasi aspek matematis yang ada pada
(Formulating situations mathematically) masalah

Merepresentasikan situasi yang ada pada masalah
secara sistematis
Menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan Merancang dan mengimplementasikan strategi dalam
penalaran (Employing mathematical concepts, menyelesaikan masalah

facts, procedure, and reasoning) Mengaplikasikan fakta, konsep, prosedur matematika
Ketika memecahkan masalahm
Menginterpretasi,  mengaplikasikan ~ dan Menginterpretasikan jawaban matematis pada konteks

mengevaluasi luaran matematis (Interpreting, dunia nyata
applying, and evaluating mathematical
outcomes)

2.2. Project Based Learning (PjBL)
Menurut Kosasih dalam Nurfitriyanti, M. (2016) project based learning adalah model pembelajaran yang
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai tujuannya. Pembelajaran difokuskan dalam pemecahan
masalah yang menjadi tujuan utama dari proses belajar sehingga dapat memberikan pembelajaran yang
lebih bermakna karena dalam belajar tidak hanya mengerti apa yang dipelajari tetapi membuat peserta didik
menjadi tahu apa manfaat dari pembelajaran tersebut untuk lingkungan sekitarnya. Menurut Buck Institute
for Education (2012) dalam Utari (2018), PjBL adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam proses penyelesaian masalah dan memberi kesempatan kepada mereka untuk bekerja secara otonom
dan rentang waktu tertentu untuk mengkonstruksi belajarnya sendiri dan menghasilkan produk karya
peserta didik yang realistic dan bernilai.

Adapun langkah-langkah atau sintaks dalam project based learning berdasarkan kemendikbud(2014)
adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.

No Sintaks Deskripsi

1 Pertanyaan esensial Pengenalan masalah secara esensial

2 Menyusun perencanaan proyek Siswa menyusun perencanaan proyeks

3 Menyusun jadwal Siswa menyusun jadwal pengerjaan proyek

4 Memantau siswa dan kemajuan proyek  Guru memantau dan memfasilitasi siswa
berdiskusi tentang kemajuan proyek

5 Penilaian hasil Siswa mempresentasikan hasil proyek

6 Evaluasi Guru mengevaluasi kinerja dan hasil
proyek

Kelebihan dari model pembelajaran PjBL adalah memberikan pengalaman khusus terhadap siswa
karena dalam proses belajarnya terpusat kepada siswa. Hal tersebut akan membuat kesan tersendiri
sehingga akan tercipta ingatan belajar yang lebih kuat. (Sari dkk, 2020)

2.3. STEM
STEM merupakan pendekatan pendidikan atau pengajaran yang didasarkan pada prinsip keterpaduan antara
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, teknik dan matematika sehingga mereka diajarkan secara koheren.
Pendekatan STEM berpusat pada siswa untuk belajar yang mengintegrasikan sains dan matematika dan
merupakan kurikulum interdisipliner dimana disiplin ilmu tersebut diajarkansecara interdisipliner dan tidak
terikat oleh disiplin ilmu tertentu dengan penekanan pada inovasi dan proses pemecahan masalah
menggunakan alat teknologi modern. (Jawad, 2021). Pendekatan STEM menciptakan terintegrasinya
pengetahuan yang memungkinkan siswa untuk memahami matematika lebih mudah, membantu
memecahkan masalah matematika, dan merancang produk inovatif dalam kelas dimana angka termasuk
dalam matematika, perhitungan dan kaitan matematika dalam pendekatan tersebut. Dengan demikian,
matematika merupakan titik awal bagi siswa untuk belajar dan memperluas pengetahuan mereka dalam
empat disiplin ilmu. STEM memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan diantara keempat aspek
didalamnya. Keempat ciri tersebut dijabarkan oleh Torlakson sebagai berikut:
a. Sains yang mewakili pengetahuan mengenai hukum-hukum dan konsep-konsep yang berlaku di
alam
b. Teknologi adalah keterampilan yang digunakan untuk mengatur masyarakat, organisasi,
pentahuan atau mendesain serta menggunakan sebuah alat buatan yang dapat memudahkan
pekerjaan
c. Teknik atau engineering adalah pengetahuan guna mengoperasikan atau mendesain sebuah
prosedur untuk menyelesaikan sebuah masalah
d. Matematika adalah ilmu yang menghubungkan antara besaran, angka dan ruang yang hanya
membutuhkan argument logis tanpa atau disertai bukti empiris.
Integrasi seluruh aspek ini dalam proses pembelajaran dapat membuat pengetahuan lebih bermakna.

2.4. Project Based Learning Terintegrasi STEM

Baran dkk (2021) menyebutkan bahwa penerapan PjBL-STEM dapat meningkatkan keterampilan abad ke-
21 pada siswa secara signifikan, diantaranya keterampilan dalam kerja sama dan tingkat kepekaan terhadap
lingkungan. Para siswa juga merasakan adanya dampak positif dalam meningkatkan keterampilan mereka
seperti komunikasi, kolaborasi, pemecahan masalah, kreatifitas, berpikir kritis, tanggung jawab, kesadaran
lingkungan dan literasi teknologi informasi. Mustikasari (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
pembelajaran dengan model PjBL-STEM sangat berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains siswa.
Deskripsi sintaks PjBL terintegrasi STEM sebagai berikut:

Tabel 3. Deskripsi sintaks PjBL terintegrasi STEM

No Sintaks Deskripsi

PRISMA 2023, Vol. 6, 334-341



Lina, Amidi 338

1 Pertanyaan esensial Pengenalan masalah secara esensial atau menunjukkan konteks
masalah kepada siswa dan dimaksudkan untuk menghubungkan
apa yang diketahui dan apa yang perlu dipelajari terkait sains,
teknologi, teknik maupun matematika sehingga muncul
pertanyaan-pertanyaan baru dari siswa

2 Menyusun perencanaan proyek  Siswa menyusun perencanaan proyek dengan memilih aktifitas
yang dapat mendukung penyelesaian proyek beserta alat atau
teknologi yang dibutuhkan

3 Menyusun jadwal Siswa menyusun jadwal dan merancang aktifitas dalam
pengerjaan proyek, seperti membuat timeline, membuat
deadline, menemukan sara baru dalam menyelesaikan proyek
dan membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.

4 Memantau siswa dan kemajuan Guru memantau dan memfasilitasi siswa berdiskusi tentang

proyek kemajuan proyek dalam melaksanakan tugas proyek yang dapat
dilakukan dengan rubrik untuk merekam keseluruhan aktifitas

penting.
5 Penilaian hasil Siswa mempresentasikan hasil proyek atau solusi dalam

memecahkan masalah atau memberikan umpan balik tentang
tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik

6 Evaluasi Guru mengevaluasi Kkinerja dan hasil proyek, siswa
mengungkapkan perasaan dan pengalamannya,
mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja
selama proses pembelajaran, sehingga ditemukan temuan baru
untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap awal
pembelajaran.

Model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM bertujuan untuk memudahkan siswa
mencapai kompetensi tanpa adanya rasa bosan dalam proses belajarnya. Pendekatan STEM ini
membantu penyelesaian proyek yang didukung dengan pengetahuan, teknologi, teknik dan
pemahaman matematika.

2.5. PjBL-STEM terhadap Literasi Matematika

Literasi matematika merupakan kemampuan dalam hal merumuskan, menggunakan,dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks. Termasuk di dalamnya bernalar secara matematis dan menggunakan
konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika dalam menjelaskan serta memprediksi fenomena.
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kerangka kerja PISA mengatur 3
komponen dalam literasi matematika, yaitu situasi dan konteks dimana masalah itu ada yang digunakan
sebagai sumber bahan stimulus, konten matematika dengan masalah yang berbeda dan pertanyaan yang
berkaitan, serta kompetensi matematika untuk menghubungkan dunia nyata (dimana masalah dihasilkan)
dengan matematika dan kemudian memecahkan masalah tersebut. Literasi matematika juga membantu
untuk merefleksikan solusi dari masalah yang diberikan. Salah satu guru menyatakan sebagai berikut
literasi matematika adalah, pertama, untuk memahami masalah yang diberikan, dan kedua, untuk mewakili
situasi masalah secara matematis, dan kemudian untuk menafsirkannya, dan akhirnya menerapkan prosedur
matematika untuk menemukan solusi. Aspek penting dari literasi matematika adalah keterlibatan dengan
matematika, menggunakan matematika di berbagai situasi. Siswa ditunjukkan media belajar yang
menggambarkan berbagai situasi dan disitulah siswa dapat membayangkan apa yang dihadapi, dan yang
mengharuskan mereka untuk menerapkan pengetahuan matematika mereka, pemahaman atau keterampilan
untuk menganalisis dan menghadapi situasi. Empat situasi yang didefinisikan dalam kerangka literasi
matematika PISA yaitu dalam kehidupan pribadi, pendidikan/pekerjaan, umum dan ilmiah. Situasi yang
berbeda dalam setiap masalah secara langsung mempengaruhi kehidupan siswa menunjukkan bahwa
adanya kedekatan hubungan antara siswa dan konteks masalah tersebut. Berdasarkan hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa literasi matematika memiliki keterkaitan dengan konsep dan langkah-langkah proses
pembelajaran pada project based learning terintegrasi STEM pada tabel 3.
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Model PjBL-STEM memberikan pembelajaran secara langsung di dunia nyata bagi siswa sehingga
terjadinya pembelajaran yang relevan dan efektif. Lebih dari itu, siswa dapat dengan mudah mendapat nilai
dan makna dari tugas yang diberikannya. (National Research Council, 2012 dalam Chen, 2019).
Pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM berdasar pada teori pengajaran kontruktivisme yang
mengintegrasikan pengetahuan interdisipliner sains, teknologi, teknik dan matematika melalui strategi
pembelajaran berbasis proyek, menyediakan situasi belajar dimana siswa dapat mengeksplorasi
pengalaman nyata dengan aktif dan merancang solusi untuk masalah kehidupan nyata guna mendorong
pemikiran kreatif dan keterampilannya, penggunaan evaluasi yang beragam sehingga siswa dapat
menerapkan bakat mereka sepenuhnya, menghadapkan siswa pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkaitan dengan rekayasa dan memungkinkan siswa untuk menghubungnya pelajaran di kelas dengan
dunia nyata. (Lee & Lee, 2014 dalam Lou et.al. 2017). Melalui PjBL-STEM, siswa dapat mengeksplorasi
alam dan dengan demikian secara spontan dapat membangkitkan minat belajar siswa. Hal ini
memungkinkan siswa untuk menerapkan secara kreatif pengetahuan dan keterampilan mereka yang
berkaitan dengan matematika, ilmu alam, dan disiplin ilmu lainnya untuk kegiatan ilmiah dan teknologi
guna menyelesaikan masalah kehidupan nyata, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memverifikasi pengetahuan teoritis mereka dan mencapai kesatuan belajar dan praktek. Nitasari, dkk
(2018) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa model pembelajaran PjBL dengan pengamatan tugas
mandiri dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan literasi matematika siswa, lebih dari itu
kelompok siswa yang memiliki nilai yang sangat baik dalam literasi matematika walaupun sedikit kurang
pada proses perhitungan atau pemecahan masalahnya. Hal tersebut didukung oleh penelitian oleh Asmara
(2019) yang menyatakan bahwa rata-rata kemampuan literasi matematika siswa pada penggunaan model
PjBL-RME lebih baik dibandingkan dengan discovery learning dengan pendekatan saintifik. Melalui
penelitian Kelana, et all, 2020 menyebutkan bahwa terdapat pengaruh pada penerapan pendekatan STEM
pada pembelajaran matematika terhadap literasi matematika siswa. Hasil penelitian Mujib & Mardiyah,
2020 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan literasi matematika siswa yang menggunakan
metode STEM dan non-STEM dengan metode STEM lebih baik daripada non-STEM.

Adapun keterkaitan Tahapan Model PjBL terintegrasi STEM terhadap indikator literasi matematika
ditunjukkan pada tabel 4 berikut:

No Tahapan Model PjBL Indikator Literasi Matematika
Terintegrasi STEM

1 Pertanyaan esensial atau  Mengidentifikasi aspek matematis yang ada pada masalah
menunjukkan konteks masalah Merepresentasikan situasi yang ada pada masalah secara
kepada siswa terkait sains, sistematis
teknologi,  teknik  maupun
matematika

2 Menyusun perencanaan proyek
dengan memilih aktifitas yang
dapat mendukung penyelesaian . . .
proyek beserta alat  atau Merancang dan mengimplementasikan strategi dalam

teknologi yang dibutuhkan menyelesaikan masalah
3 Menyusguny %adwal aktifitas Mengaplikasikan fakta, konsep, prosedur matematika Ketika

dalam pengerjaan proyek memecahkan masalah
4 Memantau siswa dan kemajuan
proyek

5 Mempresentasikan hasil proyek

atau solusi dalam memecahkan

masalah serta penilaian hasil Menginterpretasikan jawaban matematis pada konteks dunia
nyata

6 Evaluasi

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa penerapan model project based learning
terintegrasi STEM memiliki keterkaitan yang erat dengan literasi matematika siswa dalam proses
pembelajaran. Melalui penerapan model project based learning terintegrasi STEM diharapkan dapat
menjadi salah satu inovasi dalam meningkatkan literasi matematika siswa.
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3. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh bahwa model PjBL-STEM dapat menjadi salah
satu inovasi dalam proses pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan literasi matematika
siswa. Adanya pengintegrasian STEM pada model PjBL membantu siswa dalam menyelesaikan proyek
dengan lebih bermakna karena setiap bagian dari disiplin ilmu STEM sangat membantu pembelajaran siswa
dalam memecahkan masalah. Dengan penerapan model STEM pada PjBL mampu meningkatkan
keterampilan siswa dalam menyusun konsep, prinsip dan, teknik secara terintegrasi dalam pembelajaran.
Pengintegrasian STEM pada model PjBL harus dipersiapkan dengan baik. Mulai dari penggunaan strategi
pembelajaran harus dirancang dengan baik dan dalam proses penilaian harus dipilih dengan cermat
sehingga penggunaan pembelajaran multidipliner diharapkan dapat terealisasi dengan baik. Hal ini
mendukung untuk adanya penelitian berikutnya yang menarik untuk dikembangkan adalah bagaimana
proses pembelajaran dengan model Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM terhadap literasi
matematika siswa dengan media pembelajaran yang sesuai.
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